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Garbage; Household; Organic training for local PKK members. The methods presented are
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Abstrak

Data timbulan sampah tahun 2024 secara nasional, Propinsi D.I Yogyakarta maupun kabupaten Bantul
konsisten dengan komponen terbesarnya (lebih dari 50%) berupa sampah organik. Berdasar sumbernya, timbulan
sampah terbesar (53-75 %).berasal dari rumah tangga. Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan peran
serta rumah tangga warga dusun Trayeman, desa Plered, Kapanewon Plered, Bantul untuk mengelola sampah
organiknya sendiri. Program ini dilaksanakan melalui pelatihan anggota PKK warga setempat. Metoda yang
disampaikan adalah biopori, metoda ember tutup, metoda ember tumpuk, metoda losida dan metoda galon agar
masyarakat mudah menyesuaikan pilihan. Pelatihan dilanjutkan pembuatan alat pengomposan, larutan inokulan
dan lubang resapan biopori. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sampah organik adalah adanya
ketergantungan sebagian warga pada jasa angkut sampah. Faktor yang mendukung adalah minat masyarakat yang
tinggi untuk berkebun, adanya lomba pemanfaatan dan kebersihan kebun yang diselenggarakan secara periodik
oleh desa setempat, serta komitmen pebgurus PKK untuk dapat mengolah sampah organiknya secara mandiri.

Kata kunci: Sampah; Organik; RumahTangga; Pengomposan; Biopori

1. LATAR BELAKANG
Pengelolaan sampah perkotaan merupakan salah satu masalah lingkungan paling serius
yang dihadapi kawasan perkotaan di negara berkembang. Terkumpul maupun belum, sampah

dapat menimbulkan masalah. Catatan statistik lingkungn hidup tahun 2018, membuat proyeksi
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untuk tingkat dunia pada tahun 2025 jumlah penduduk perkotaan mencapai 4,3 miliar yang
menghasilkan sampah sekitar 1,42 kg per orang per hari sampah kota sehingga timbulannya
sebesar 2,2 miliar ton per tahun. Menurut estimasi, tahun 2025 jumlah penduduk Indonesia
adalah sebesar 284.829.000 orang. Jika diasumsikan jumlah sampah yang dihasilkan per hari
sama dengan tahun 2016, maka timbulan sampah akan bertambah adalah sebesar 5.928.386 ton
sehingga jumlahnya mencapai 71 juta ton lebih (Safitri dkk, 2018).

Data yang disajikan dalam Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
menyebutkan bahwa timbulan sampah nasional pada tahun 2024 mencapai 34,63 juta ton
dengan komposisi terbesar sampah organik 51,86 % (sisa makanan dan kayu-ranting), disusul
plastik 19,75 % dan kertas 11,19 %. Sejalan kondisi timbulan sampah secara Nasional,
komposisi sampah diwilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kabupaten Bantul
juga didominasi oleh sampah organik dengan persentasi sampah organik 52,55 % (propinsi)
dan 58,47 % (Kabupaten Bantul). Jika ditinjau dari sumber yang merupakan asal timbulan
sampah, maka secara nasional sumber sampah terbesar adalah adalah rumah tangga dengan
persentase sebesar 53,73 %, diikuti dari pasar 14,48 % dan perniagaan 10,49 %. Timbulan
sampah di Propinsi D.I.Yogyakarta dan Kabupaten Bantul masih konsisten dengan data
nasional yakni sebesar 69,41 % (propinsi) dan 75,29 % (kabupaten Bantul).

Data-data tersebut menunjukkan bahwa permasalahan sampah di Indonesia didominasi
oleh sampah organik yang sebagian besar bersumber dari rumah tangga. Dari fakta tersebut
dapat diperkirakan, jika timbulan sampah organik ini dapat diselesaikan di tingkat rumah
tangga, maka permasalahan sampah skala nasional akan sangat berkurang. Bertolak dari
pemikiran di atas, maka pemberdayaan dan peningkatan kepedulian masyarakat untuk
mengolah sampah organik yang dihasilkannya akan sangat berdampak baik secara nasional.
Beban pemerintah dalam proses pengelolaan sampah akan sangat berkurang sehingga dapat
difokuskan kepada pengolahan sampah yang lebih rumit dan tidak berbasis masyarakat seperti
pengelolaan sampah elektronik dan sampah plastik. Dalam rangka ikut mengambil peran
pemberdayaan tersebut, maka dilakukanlah pelatihan pengelolaan sampah organik ini,

walaupun hanya berskala dusun.

2. KAJIAN TEORITIS

Sampah organik merupakan sampah yang dapat diuraikan secara alamiah oleh
mikroorganisme (biodegradable). Sampah ini bersifat ramah lingkungan, jika dikelola dengan
tepat dapat diolah kembali menjadi suatu yang bermanfaat. Tetapi bila tidak dikelola dengan

benar sampah organik akan mengalami pembusukan, menimbulkan penyakit dan bau yang
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kurang sedap. Sampah organik dapat dikelompokkan menjadi sampah organik basah dan
kering. Kelompok sampah organik basah meliputi sisa sayur-sayuran, sisa buah-buahan,
kotoran hewan, kotoran manusia, limbah padat rumah makan, sampah pasar yang mudah
membusuk. Sedangkan sampah organik kering mencakup berbagai limbah pertanian dan
perkebunan seperti ranting, kayu, potongan kayu atau bambu di industri furniture, dan
sejenisnya (DLH Kab Buleleng, 2025)

Sampah organik kelompok kering dan dalam jumlah banyak seperti tongkol jagung,
jerami jagung, jerami, sekam padi, gergajian kayu, limbah bambu, dan limbah organik kering
lainnya dapat diolah menjadi produk asap cair dan briket arang melalui proses pirolisis
(Iskandar, 2018 dan Harlianingtyas et al, 2023). Beberapa jenis sampah padat kering seperti
tempurung kemiri dan kulit buah nangka dapat dibuat karbon aktif untuk dimanfaatkan sebagai
adsorben polutan logam maupun pewarna (Sunarsih, 2018 dan Fladinir, 2022)  Sampah
organik basah dalam jumlah banyak seperti sisa daun dari industri pewarna alami dapat dibuat
kompos (Pinasti, 2023 dan Pipiana, 2024). Jika proses dilakukan secara an-aerob, gas metana
yang dihasilkan dapat dipungut sebagai sumber energi (bahan bakar) atau dikonversi menjadi
energi listrik. Sementara jika sampah organik yang jumlahnya banyak, lebih basah dan
ukurannya kecil seperti kotoran sapi, kotoran kuda, limbah makanan dari rumah sakit atau
rumah makan dapat diolah menjadi biogas (Kristina et al, 2023)c ari sumber pemnfaatan
sampah untuk metana dan biogas)

Beberapa pengolahan sampah organik di atas diperuntukkan bagi yang jumlahnya relatif
banyak. Padahal seperti kita ketahui, penghasil sampah organik terbesar adalah dari kalangan
rumah tangga, yang setiap hari menghasilkan sampah organik dalam jumlah sedikit namun
dapat menimbulkan masalah jika tidak segera diolah. Selama bertahun-tahun masyarakat
daerah perkotaan mengandalkan sistem pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh
pemerintah melalui dinas terkait. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan perubahan pola
konsumsi masyarakat, sampah yang dihasilkan makin banyak dan makin beragam. Di beberapa
kota besar, persoalan sampah membuat dinas yang menanganinya kewalahan dan mengalami
darurat sampah. Beberapa daerah membuat solusi cepat menggunakan insenerator atau pirolisis
(Defitri, 2022 dan Defitri, 2023). Meskipun sudah dilengkapi scrubber dan dinyatakan lolos uji
dioksin atau furan, tetap saja insenerator belum dianggap sebagai solusi aman. Insenerator
dapat mengemisikan nano partikel ke atmosfer dan berpotensi masuk ke sistem pernafasan dan
mencapai alveoli dan mengganggu kesehatan (Hu et al, 2001 dan Marr et al 2001). Untuk
menghindari kondisi darurat sampah atau timbulnya pencemaran udara akibat pengelolaan

sampah yang tepat, maka sudah saatnya masyarakat lebih diberdayakan untuk mengambil
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peran aktif dan bertanggungjawab terhadap sampahnya yang dihasilkan, terutama sampah
organik yang relatif mudah ditangani.

Berbagai pengolahan sampah organik skala rumah tangga dan menghasilkan produk
olahan yang bermanfaat seperti pembuatan eco enzym (Marlianingrum, 2024 ; Hidayah, 2025),
sebagai media pertumbuhan maggot (Hakim, 2023), menjadi pupuk cair (Jalaludin, 2016),
menjadi media pemeliharaan berbagai jenis cacing (Yunitasari et al, 2015; Nurhaliza dan
Mizwar, 2023). Contoh-contoh aktivitas pengelolaan sampah organik tersebut biasa dilakukan
oleh pelaku yang sudah memiliki minat dan ketrampilan mengolah sampah organik. Bagi
pemula, sampah organik rumah tangga biasanya dibuat kompos. Saat ini telah dikembangkan
berbagai macam metoda pengomposan sampah organik skala rumah tangga antara lain metode
Takakura, biopori, metode ember tumpuk, losida. Masing-masing metoda tersebut memiliki
keunggulan yang berbeda, dan dapat dipilih, disesuaikan dengan kondisi alat, tempat dan waktu
yang tersedia (Artiningsih, 2008)

Keunggulan metode Takakura adalah tidak memerlukan lahan penyimpanan yang luas,
tidak memerlukan starter inokulan menggunakan kompos sehingga tidak perlu membuat
larutan, tidak menimbulkan bau karena proses fermentasi berlangsung secara aerob
(Sutrisnawati, 2023). Pengomposan dengan lubang resapan biopori dapat dipilih bagi warga
masyarakat yang tidak punya waktu banyak untuk mengelola sampah organiknya. Waktu yang
paling banyak hanya diperlukan untuk membuat lubang resapannya menggunakan bor tanah.
Setelah lubangnya siap, kemudian diisi sampah dan kotoran hewan (kalau ada), maka lubang
dapat ditutup dan dibiarkan sekitar 1 bulan sampai menjadi kompos. Dua atau 3 hari sekali
dapat disiram air untuk menjaga kelembabannya. Keunggulan dari metode biopori adalah
fungsi gandanya sebagai area resapan air limpasan pada saat hujan sehingga membantu
mengendali banjir dan berperan dalam konservasi air tanah. Biopori juga berperan serta
menyuburkan tanah di sekitar lubang (Ramadan & Hendardi, 2020, Kariyana, 2023). Pada
metoda ember tumpuk keunggulannya terdapat pada produk samping berupa pupuk organik
cair, sehingga cocok bagi warga yang memiliki hobi berkebun (Azizah et al, 2024 dan Kirana,
2023).. Sedangkan bagi warga yang kesulitan membuat biopori dapat menerapkan

modifikasinya dalam bentuk komposter losida.

3. METODE PELATIHAN
Pemilihan dusun Trayeman, desa Plered, Kapanewon Plered Bantul sebagai lokasi
pelatihan pengolahan sampah organik ini di didasarkan pada beberapa alasan antara lain

kondisi masyarakatnya yang progresif, adanya beberapa kegiatan rutin kelompok masyarakat
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yang dapat diberdayakan serta adanya tantangan pengelolaan sampah yang dapat ditingkatkan.
Proses pelatihan dilaksanakan pada pertemuan rutin PKK yang dilaksanakan setiap Minggu
Pon.

Dalam salah satu pertemuan rutin dilakukan sosialisasi pengelolaan sampah organik
skala rumah tangga meliputi metoda biopori, metoda ember, metoda ember tumpuk, metoda
losida dan metoda galon. Ke 5 metoda tersebut dipaparkan dan didiskusikan semua supaya
masyarakat memiliki banyak alternatif pilihan untuk disesuaikan dengan ketersediaan waktu,
alat yang sudah ada di rumah, lahan maupun volume timbulan sampah. Materi sosialisasi

kemudian diberikan kepada warga.

Gambar 1. Proses pelatihan Gambar 2. Beberapa contoh alat

Acara kemudian dilanjutkan dengan cara membuat inokulan, pembuatan berbagai alat

komposter maupun pembuatan biopori.

g L

Gambar 3. Pembuatan Biopori Gambar 2. Beberapa alat dan bahan

pembuatan kompos

Proses berikutnya adalah membantu warga untuk menentukan pilihan metode
pengomposan yang sesuai dengan kondisinya. Pemilihan ini didasarkan pada peralatan yang

mudah diperoleh atau tersedia di rumah, alokasi waktu yang tersedia maupun volume timbulan
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sampahnya. Kepada peserta kemudian diminta untuk mengisi apakah rumahnya termasuk tidak
memiliki halaman, ada halamannya sempit atau halamannya luas. Hal ini penting untuk
menjawab permasalahan yang selalu dikeluhkan oleh masyarakat mengenai tidak adanya
tempat atau halaman untuk mengelola sampah organiknya. Tindak lanjut berikutnya adalah
rencana membuat percontohan untuk masing-masing-masing metoda yang akan dikoordinasi
dilaksanakan oleh beberapa pengurus PKK dan bila ada permasalahan dapat dikomunikasikan.

Dengan cara ini, secara perlahan nanti akan menular dan dilaksanakan oleh masyarakat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dusun Trayeman, desa Plered, Kecamatan Plered, Bantul terletak di bagian paling utara
dari desa Plered dan persis bersebelahan dengan dusun Tambak Dolahan, desa Wirokerten,
Kapanewon Banguntapan. Jaraknya dengan Kotagede relatif dekat, sekitar 5 km. Seperti
beberapa dusun di kapanewon lain yang berbatasan dengan kota Yogyakarta, maka dusun
Trayeman dan sekitarnya sedang menuju perubahan menjadi kota satelit. Dengan jumlah
penduduk sekitar 343 KK, dan gaya hidup yang mulai bergeser dari tradisional ke era baru
maka komposisi sampah di dusun ini relatif beragam. Dari beberapa kebun dan pekarangan
yang relatif luas masih banyak timbulan sampah kebun. Selain itu, juga banyak timbulan
sampah dapur, plastik, kertas, diapers, sampah elektronik dan B3 dari kemasan bahan
pembersih,anti serangga dll.

Tantangan terbesar yang dihadapi dalam pengelolaan sampah di dusun Trayeman adalah
mulai munculnya pemukiman warga dengan halaman yang terbatas sehingga cenderung
menggantungkan pengolahan sampahnya pada jasa pengambilan sampah swasta yang
berbayar. Tren seperti ini makin banyak diikuti, bahkan oleh warga yang masih punya waktu
dan lahan untuk mengelola sampah yang dihasilkannya. Sepintas, hal ini tidak akan
menimbulkan masalah di dusun Trayeman. Namun yang sesungguhnya terjadi, permasalahan
hanya berpindah ke tempat akhir berlabuhnya sampah tersebut. Tidak bisa disalahkan jika
masyarakat belum menyadari bahaya pencemaran yang timbul di seputar Tempat
Pemmrosesan Akhir (TPA) seperti paparan logam berat, mikroplastik, senyawa organik yang
berbahaya, bau dan kontaminan lain dari air lindi. Peningkatan pemahaman dan kepedulian
masyarakat tentang potensi pencemaran ini masih harus terus diberikan.

Kendala lain yang juga dihadapi adalah kesulitan warga untuk menentukan pilihan
metoda yang akan dilaksanakan di rumahnya. Sejatinya tidak semua warga cocok dengan
metoda pengomposan yang sama. Faktor jumlah timbulan sampah, luas halaman, dan

ketersediaan waktu akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya. Karena itulah
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diperlukan pemilahan rumah warga ke dalam kelompok rumah tanpa halaman, dengan halaman
terbatas dan dengan halaman luas. Dari sini baru dapat disodorkan alternatif metoda yang
sesuai. Namun proses pemilahan inipun terkendala. Warga cenderung menyerahkan kepada
pengurus mau dikelompokkan dimanapun tidak masalah. Di sisi lain, pengurus PKK juga
enggan memilahkan karena menganggap sebagai hal yang sensitif, khawatir ada yang
tersinggung jika halamannya dianggap tidak luas. Jalan tengah yang ditempuh adalah akan
dibuat beberapa percontohan pada rumah beberapa pengurus untuk dikelola sebagai
percontohan.

Namun disamping adanya beberapa kendala di atas, masih ada beberapa hal yang dapat
berpengaruh positip terhadap program pengelolaan sampah organik ini. Salah satu faktor
tersebut adalah fakta bahwa masih banyak warga yang gemar berkebun dan sebenarnya faham
bahwa kompos dapat mendukung kegiatan berkebun. Dukungan ini juga datang dari
pemerintah desa setempat yang secara periodik mengadakan lomba pemanfaatan dan
kebersihan kebun. Faktor lain yang juga menguntungkan adalah adanya sedikit warga yang
yang berkomitmen terhadap pengelolaan sampah organik dan kualitas lingkungan. Faktor-
faktor inilah yang memberikan harapan, suatu saat akan muncul kesadaran pengelolaan sampah

organik oleh masing-masing warga.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap potensi bahaya yang dapat ditimbulkan dari
pengelolaan sampah yang tidak tepat mengakibatkan timbulnya kecenderungan untuk
menyerahkan pengelolaan sampah kepada jasa pengambilan sampah swasta yang berbayar.
Akibatnya program pelatihan pengelolaan sampah organik di dusun Trayeman belum mencapai
hasil optimal. Namun adanya minat masyarakat untuk berkebun, adanya lomba kebersihan dan
pemanfaatan kebun yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa Plered dan komitmen
pengurus PKK untuk mengelola sampah organiknya memberikan harapan akan adanya
kemajuan program pengolahan sampah organik di dusun Trayeman. Adanya beberapa pilihan
metoda yang disampaikan memungkin warga memilih metode yang paling cocok dengan

kondisi masing-masing.
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